PETA PROSES BISNIS

INSTANSI PEMERINTAH DAERAH




Integrasi Perencanaan, Penganggaran dan Manajemen Kinerja

LATAR BELAXANG

Budget Reform:

Dan sexedar alokas) tahunan yang didistnbustan
antar instansi dan dilaporkan realssasnya kepada
Dewan Sudget Savirgs
Menjadi anggaran yang sinkron dgengan
perencanaan, operasional, dan pengukuran kinerja
(Super Budgeting)

Integrasi perencanaan, penganggaran, dan manajemen kinerja merupakan syarat perubahan pola pikir dan
sistem yang mengarah kepada penghematan anggaran.

(Public Management Reform: A Comparative Analysis — Christopher Pollit, Geert Bouckaert )



Dampak Peningkatan Akuntabilitas Kinerja

PENINGKATAN AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
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Trend Akuntabilitas Kinerja Baik
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o 1. Perumusan sasaran pembangunan lebih
2 2. berocrientasi hasil yang sesual dengan

kebutuhan masyarakat;
2. Refocusing Program/Kegiatan yang sesual
dengan sasaran pembangunan tersebut;
3. Upaya cross cutting program dan kebiatan
sehingga terwujud sinergitas (kolaborasi)
antar instansi,

Selama tahun 2017 ditemukan potensi
efisiensi penggunaan anggaran sebesar:

Sumber: Menpanrb, 2018
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Nilai Akuntabilitas Kinerja Kab/Kota di Jatim tahun 2017

Kab. Banyuwangi
Kab. Pasuruan
Kab. Sidoarjo
Kab. Gresx

Kab. Lamongan
Kota Malang

Kab. Tulungagung
Kota Bintar

Kab. Malang
Kab. Bondowoso
Xab. Probolinggo
Kab. Ngawi

Kota Surabaya
Kab. Pamekasan
Kab. Pacitan
Kota Madiun
Kab. Blitar

Kab. Ponorogo

Kota Pasuruan

8131
7403
7169
7167
70 96
7096
7094
7086
7051
7047
/004
7004
68 86
68 40
64 05
6350
62386
62.73
6228
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28
29
30
3l
32
33
34
35
36
37
38

Kab. Situbonao
Kab. Magetan
Kab. Jombang
Kab. Bojonegoro
Kab, Kedirn

Kab. Tuban

Kab. Mojokerto
Kota Mojokerto
Kota Kedin

Kab. Madiun
Kab. Lumajang
Kab. Sumenep
Kota Probolinggo
Kab. Trenggalek
Kab, Nganjuk
Kab. Jember
Kab. Bangkalan
Kab. Sampang
Kota Batu

61.96
£1.94
61.65
£1.50
6l.41]
61.29
6123
00.97
&0.90
60.82
00.55
00.15
60.14
00.02
55.43
58.12
26 .06
5583
42 02
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Praktek
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Adanya “lompatan proses” pada praktek yang dilakukan selama ini;

Tanpa melakukan pemetaan binis proses dan analisis jabatan terlebih dahulu, cenderung
menghasilkan uraian jabatan yang “seragam”;

Uraian jabatan yang “seragam” akan menyulitkan dalam mengidentifikasi indikator kinerja

s s ad ra



Definition: Tematik-Holistik, Integratif dan Spasial

Tematik-Holistik Integratif

dilaksanakan dengan Tematik: Penekanan atau

menyatukan beberapa fokus perencanaan. Sampai
kewenangan kedalam satu [ l¥ g W Lg g1 h
pembangunaan sebagai satu proses terpadu dan fokus o
kesatuan faktor potensi, yang jelas dalam upaya Holistik: pendekatan
tantangan, hambatan dan/atau Perencanaan pencapaian tujuan menyeluruh dan -
berkaitan satu dengan lainnya. yang berorientasi

pada Substansi

dilaksanakan dengan
mempertimbangkan keseluruhan
unsur/bagian/kegiatan

Integratif: integrasi dalam
siapa berbuat apa, dan

Spasial : '
integrasi sumber pendanaan

Money follow Program

dilaksanakan dengan

mempertimbangkan Spasial: Keterkaitan fungsi
dimensi keruangan dalam lokasi dari berbagai

perencanaan kegiatan yang terintegrasi

Alokasi anggaran pembangunan
diorientasikan pada pencapaian
program prioritas, bukan pada
tugas dan fungsi




R | @ Metode Penyusunan
¢@ Perencanaan Kinerja Pembangunan

Pemanfaata
n Potensi

SDA bagi
Masyarakat
Menurunkan
Kesenjangan
Pariwisat: B O
Kebuday:
Pertanian
Perikanan & Kelautan /25 E =) Sosial
Potebnsi_SDA Tenaga Kerj
Masyi%lakat R
i
=, Sasaran Strategis !
Meningkatkan ] 1
Menurunkan A i Perangkat Daerah |
Kemiskinan danpvon T 1 !
A Laju Penanaman Modal
e I Pertumbuhan

Ekonomi

Sektor Energi & Sumberdaya Mineral N
Unggulan erindustrian Invertasi
Perdagangan PMA dan

Peningkatan

_____

| Sasaran Strategis

Koperasi, UKM

Daerah Pertanian PMDN DAERAH
| simtisi | SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH : RPIMD, RKPD, IKU,
Visi/Misi Penetapan Kinerja
/ (PK)
PERANGKAT DAERAH

1. Cascading dibangun dalam kerangka penyelarasan
pembangunan jangka menengah sampai dengan
tahunan;

(Renstra, RKT,
Renja, IKU SKPD)

2. Cascading dilengkapi dengan formula perhitungan untuk
mendukung akuntabilitas perencanaan pembangunan,;

3. Sasaran IKU (Pemda), Sasaran Perangkat Daerah, ,
. ; . . Proses Pencapaian | Proses Proses Proses Proses [ Proses J[ Proses J [ Proses J[ Proses ]
Program dan Kegiatan masuk dalam aplikasi e-planning

Output
yangt rintegr. [ Sumberdaya

(Renja, DPA)
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Aoty

KINERJA UTAMA

INDIKATOR KINERIJA |
TARGET 2016 |

MENINGKATKAN PEMBANGUNAN EKONOMI YANG INKLUSIF, MANDIRI DAN

BERDAYA SAING, BERBASIS AGROBISNIS/AGROINDUSTRI DAN INDUSTRIAL
TINGKAT PERTUMBUHAN EKONOMI

7,20

Meningkatnya kontribusi
UMKM terhadap PDRB

Persentase kontribusi UMKM
terhadap PDRB Jawa Timur
Target 54,85 %

Meningkatnya kontribusi
sektor industri

Pertumbuhan sektor industri
pengolahan
Target 6%

Pengembangan

kewirausahaan usaha
kecil dan menengah

Jumlah PDRB UMKM
Target:926 T

/

- kemitraan usaha bagi
UMKM

- Pemberdayaan
UMKM

DINAS KOPERASI DAN
UMKM

24.851.869.000

Pengembangan

Industri Kecil dan
Menengah

Jumlah IKM yang

meningkat kemampuan
berproduksi

Target 220 IKM

v

- Pengembangan
industri aneka

- Peningkatan kerja
sama lintas sektor

DINAS PERINDUSTRIAN
DAN PERDAGANGAN

12.867.660.000

N LR TTT e

Meningkatnya realisasi
penanaman modal

Persentase peningkatan realisasi
penanaman modal PMA & PMDN

Target2 %

Meningkatnya produksi
sektor pertanian

Persentase
peningkatan produksi padi
Target 6,11 %

Peningkatan iklim

investasi dan realisasi
investasi

Realisasi investasi PMA
dan PMDN
Target 67,91 T

Vi

Pengembangan sistem
informasi penanaman
modal

BADAN PENANAMAN
MODAL

5.980.470.000

Peningkatan produksi

pertanian

Jumlah produksi padi

Target 13.155 juta ton

)

Pengembangan usaha tani
pertanian

DINAS PERTANIAN

77.551.662.0,496,500

Bl el 2o,

RENSTRA

PROGRAM

[ KEGIATAN ]

ANGGARAN

I‘J:\j

F Ay



# Relasi Integrasi antar Perencanaan dengan Desain Kelembagaan

Logframe Kinerja

Visi & Misi

Peta Proses Bisnis

Hierarki Proses Bisnis Pencapaian Visi (level 0)

e
3

) | e ol
“Level 0 §
e

t =

== s— o -.‘_-:“/

e |~ b

Tujuan
| |
1 1
Sasaran Sasaran
| | | |
1 1 1 1
Program Program Program Program
Prioritas Prioritas Prioritas Prioritas
Kegiatan Kegiatan Kegiatan Kegiatan
Kegiatan Kegiatan Kegiatan Kegiatan

2

LéVeﬁl

Hierarki Proses Bisnis Pencapaian Visi(level 1)

Sub-Proses 1.1

Sub-Proses 1.2 .,

Desain Organisasi

Sekda

—

Subid

“ |
o‘ *
RS
0‘ *
K
5 5
Bidang -
5
o
-

"4 Qutcome 1

> Qutput 1.14

Output 1.2




KONSEP DASAR PROSES BISNIS




Definisi, Maksud Dan Tujuan

~

PROSES BISNIS

sekumpulan aktivitas kerja terstruktur dan
saling terkait yang menghasilkan keluaran

sumber daya yang tersedia.

-

-
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

aktivitas kerja yang digambarkan secara rinci,
tahap demi tahap dan sistematis, rutin atau
berulang-ulang

Agar setiap instansi pemerintah:

mampu melaksanakan tugas dan fungsi
secara efektif dan efisien

mudah mengkomunikasikan baik kepada

pthak internal maupun eksternal

memiliki aset pengetahuan yang menjadi
dasar pengambilan keputusan strategis

mudah melihat potensi masalah dan potensi
perbalkan

memiliki standar pelaksanaan pekerjaan



PRINSIP-PRINSIP

Peta Proses Bisnis Instansi Pemerintah

= AN &

Definitif Urutan Pengguna Layanan Nilai Tambah
Jelas Batasan, Masukan Aktivitas berurutan sesuai Berorientasi pada penerima  Transformasi dari proses memberikan
dan keluaran waktu dan ruang hasil kinerja organisasi nilai tambah bagi penrima

— PETA PROSES BISNIS
A
v 1-‘ 00 I'P

Keterkaitan Fungsi Silang Sederhana-Represesntatif Konsensus-Subyektif
Tidak berdiri sendiri, saling Proses mencakup hasil Mewakili seluruh aktivitas dan Disepakati Bersama
terkait dalam satu struktur kerjasama beberapa digambarkan secara simple seluruh unit organisasi

fungsi
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Darn berbagai referensi dapat diperoleh “kaidah dasar”, bahwa proses bisnis
(sederhana) terbagi dalam 3 (tiga) bagian :
« Management process = guides >> menjadi landasan dalam pelaksanaan
kegiatan,
* Main process = activities and sequence >> pelaksanaan proses inti
« Supporting process = enabler >> merupakan prasyarat (pendukung)
pelaksanaan proses inti;



Ruang Lingkup Proses Bisnis

: Management Processes :

. ePerumusan kebijakan; N
. ePerencanaan (program/kegiatan/anggaran); >

/ e Penyusunan NSPK (norma, standar, prosedur/

OUTPUT/OUTCOME

1

l_vii—in- i’rocesses
. ePelaksanaan kebijakan;
/" * Bimbingan teknis/supervisi/evaluasi;

*Penyelenggaraan Layanan publik;

SUPPLIER
_INPUT

Supporting Processes
e Administrasi Itjen/Setjen/Ditjen/Badan/Pusat;
* Manajemen sumberdaya (al : SODM, BMN, Keu)
* Dukungan operasional (al : IT, Hukum, Humas)

CUSTOMER



Main bisnis sesuai dengan tipologi kelembagaan

Political Stated (vision-mission)
Development Agenda

Programme & Budget Policy Formulation

. Strategic apex
and Evaluation

DPRD
Bupati

Supporting Information for
implementation and planning

BAPPEDA

POKOK-POKOK PIKIRAN, SERAP
ASPIRASI, DAN PENGAWASAN
KINERJA PEMBANGUNAN

Technostructure

BPKAD

Middle
line

Sekda

Budget Administration

BKD,
Bagian-bagian |

Evaluation of Programme & Budget .~ INSPEKTORAT V.

Implementation -/

Programme & Budget Implementation

MASYARAKAT



Pelaku | Pelaku
Cross
Functional Map
Relationship
Map Aktivitas
Peta Proses
dan Proses
Business
Tatalaksana Proses e
Proses Sub Business
Process

Business process atau Sub-business process - merupakan pela yang menggambarkan

hubungan antara “Proses dengan Proses”;

« Cross functional map : merupakan peta yang menggambarkan hubungan antara “Pelaku
dengan Aktivitas”;

* Relationship map ' merupakan peta yang menggambarkan hubungan antara “Pelaku dengan

Proses”,;



BAGAIMANA MENEMUKAN
BISNIS UTAMA ORGANISASI




SYARAT DASAR PROSES BISNIS BISA DISUSUN

Perencanaan Kinerja memiliki Logframe;
Mengetahui Main Bisnis Unit Organisasi;
Mengetahui causal loop pencapaian Kinerja;

Tidak ada ego sectoral antar unit / sub-unit
Organisasi;

Dilakukan secara Partisipatif;



Membangun Desain Organisasi

PROSES ORGANISASI

KOMPETENSI INTI RESPONS
ORGANISASI

ISU e BENTUK
STRATEGIK CRITICAL SUCCESS FACTORS

ORGANISASI KINERJA PRIMA
PROSES ROTASI

SELEKSI DAN

PENGEMBANGAN

KINERJA

KOMPETENSI KHUSUS SDM
REWARD DAN




Mengidentifikasi Core Value Organisasi Melalui Model Canvas

Key
Activities

Customer
Relationships

Value |
Proposition :
|

—_— e . . -,

=

r / 4 \
Costs Key \ \\Revenue
Resources . \ Channels

J

Internal environment External environment



The Value Proposition Canvas

VAL WODOASON Cusdomes Sepvmevy

* Jelaskan bagaimana produkljasa
mampu memberikan keuntungan...?

* Apa manfaat yang diharapkan...?
* Apa yang membuat mereka senang...?

(Yang bisa membuat mereka terkejut akan
fungsi, manfaat, waktu, kemudahan)

* Cepat;
* Tepat Waktu;

* Murah;

* Tidak Beresiko;

* Daftar Produk / Siapa Penerima

]asa Layanan e Lebih Efektif; Manfaat?
* Masalah apa
(yang mampu etomer Yang ingin
memenuhi & Service: Job( mereka
kebutuhan I””I ) g — selesaikan?
pelerian, |l 5= + Kebutuhan Apa
yang ingin

emosional, dan
membuat
pekerjaan
mereka
selesai)

* Apa resiko yang mereka hindari...? mereka penuhi?

* Apa yang membuat mereka sedih...?

* Kinerja Lambat;
* Ketidakjelasan;

* Jelaskan bagaimana produkljasa mampu
meringankan penderitaan mereka...?

* Lama;
(yang mampu membuat mereka ¢ Bf%l’be“t;. '
mengurangi perasaan negative. Ex: situasi . T!dakVahd.,
yang tidak diingikan, resiko, dll) * Tidak Pasti;
* Frustrasi;

Mabhal;




Siapa mitra diluar Apa Kegiatan
organisasi anda Utama untuk bisa

yang dapat menghasilkan value
bekerjasama dalam preposition?
rangka melakukan
aktivitas utama..?

Untuk mengerjakan
aktivitas utama,
sumber apa yang
dibutuhkan?

Masalah apa yang
ini diselesaikan dari
penerima manfaat?

Untuk masing-
masing penerima
manfaat, Produk /
Jasa terbaik yang
bisa ditawarkan?

Untuk setiap
penerima manfaat, Siapa (masing-
bagaimana cara masing) Penerima
kita mendapat Manfaat...?
dukungan?

Bagaimana /
Melalui Apa
mendistribusi
produk /jasa..?

Biayanya dari mana? Untuk
bisa medelivery value
preposition...?

Apa ukuran yang membuktikan
keberhasilan produk / jasa
layanan yang telah diberikan?
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PENYUSUNAN PETA PROSES
BISNIS




TAHAP PERSIAPAN | TAHAPPENYUSUNAN

Perencanaan dan Penyusunan identifikasi ruang

Jadwal INgKup organisasi

identifikas! Proses dan
enetapan ruang ingkup

Pembentukan anggota tim Identifikasi fungsi

Ta hapan Perubahan
Penysusunan SN Penjabaran
Proses Bisnis Penyimpanan, penempatan 'U”QS'

dan pemanfaatan dokumen

Penyusunan peta
proses esnis dan
proses pahng
besar sampai
Pengesahan dengan level paling

Pendistnbusian
dokumen

dokumen

TAHAP PENERAPAN



Hierarkhi Proses Bisnis

Proses
Bisnis Level
3

Proses
Bisnis Level
2

Proses
Bisnis Level
1

Organisasi

Proses Bisnis
" levell |\

_Proses Bisnis

Level 2 §

_ Proses Bisnis
Level 3

Fungsi 1 ‘
Proses Bisnis

Level 3

\ Proses Bisnis
Level 1

Visi dan
Misi

\ =T
\ Proses Bisnis
Level 2

\Proses Bisnis
Level 3

Proses Bisnis
Level 1

] Proses Bisnis
Level 2

Fungsi 2




Business-process .

Allir kerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan sasaran utama bisnis

Sub- |
Kerangka o ! Serangkaian alur kerja yang logis,
Pengemba ngan ! berhubbur:gan tdatr: sekuensial X
Proses Bisnis I | membuat suatu bagian proses makro

|
" Bagian-bagian didalam suatu
¥ Ssa proses bisnis

'—..\ Langkah-langkah detail untuk

Task melaksanakan suatu aktivitas

Standard Operating
Prosedure (SOP)




Konsep Permodelan BPMN

Level 0

Level 1




Contoh Peta Proses Bisnis (1)

Proses 3

MANAGEMENT
FUNCTION

Perumusan Kebijakan HKPD
Proses Manajena

Penganggaran dan Pengalokasian Dana Transfer ke Daerah, Dana
Desa, dan Hibah Daerah

Pelaksanaan dan Penatausahaan Transfer ke Daerah, Dana Desa, dan
Hibah Daerah

Monitoring dan Evaluasi Pengelolaan HKPD

2
-
2
&
s
&

Proses Utama

Proses Lannya




Contoh Sub-Proses (2)
S { | n { O { C

Supplier Input Process Output Customer
£ ED D ED ED
Proses 5.0
Proses 5.)

Proves 52



ontoh Peta Relasi (3)

Proses 1 Proses 2 Proses 3
Ut Unit
Kerja } Kerja 4
Unat Unit
Kerja S Kerja 6
Ut Semua
Korja 7 Unit

Una Unet
Kera 1 Ketja S

Une Unit
Kerpa 3 Ketya 7
Unn
Kena 8




Contoh Peta Lintas Fungsi (4)




Level O

#Proses Bisnis Pencapaian Visi

PROFESIONALISME ASN INTEGRASI TEKNOLOGI INFORMASI

KELEMBAGAAN

O
=
<
—]
<
=
<
@)
Y
I
<
=
o
L
>
Ll
a

REWARD
PERENCANA DAN
AN PUNISHMEN

STRUKTU PENGANG
ROPD GARAN

SISTEM
KARIR ASN

T

MENTAL

MODEL
BAGI

APARTUR

NCC & SISTEM
BIG DATA RESPON
INFORMASI CEPATSTRUKTUR
OPD

PERLINDUNGAN
SOSIAL

PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

PERLINDUNGAN
PEREMPUAN DAN
ANAK

LINGKUNGAN
SOSIAL BUDAYA

EKONOMI KREATIF

INFRASTRUKTUR
DAN SARPRAS

)
<_I TATA RUANG
WILAYAH

LINGKUNGAN
HIDUP

PENDIDIKAN KESEHATAN

DAYA BELI

PENEGAKKAN TERTIB HUKUM

PROPERDA
PEMBANGU
NAN
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# Cascading Kinerja —
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# Proses Bisnis Pencapaian —
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BIG DATA INFORMASI NCC & SISTEM RESPON CEPAT

PENDUKUNG




# Breakdown Proses Bisnis —

PROSES 212 +¢ PROSES 2.1.3

PROSES 212

SETDA
SEKERTARIAN DPRD

PROSES 4 (TATA KELOLA PEMERINTAHAN)
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PROSES 2.1.3

PROSES 212 + PROSES 2.1.3

PROSES 212

Menurunkan Proses Bisnis di Level Sasaran __ BARENLITBANG
Strategis menjadi Proses Bisnis di Level BPKAD

Program dan Kegiatan, oleh tiap OPD yang KOMINFO ol
teriihat INSPEKTORAT




oses bisnis adalah sebuah Tool
buku Goal...!!

THANKS....,



